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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh spesialisasi auditor, 

afiliasi KAP, dan audit tenure terhadap kualitas audit pada perusahaan 

manufaktur di BEI tahun 2016-2020. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Spesialisasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

3. Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

 

5.2. Implikasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 

KAP, auditor perusahaan, dan para pemangku kepentingan perusahaan. 

Berkaitan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa afiliasi KAP 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, pihak perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan KAP berafiliasi big four. KAP 

big four telah menangani banyak klien yang berbeda-beda sehingga 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih memadai dalam proses 

audit. Oleh karena itu, sumber daya yang dimiliki KAP big four dapat 

memberikan kualitas audit yang lebih berkualitas dengan keunggulan 
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sumber daya yang mereka miliki. Kemudian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit, dimana jika seorang auditor memiliki perikatan yang terlalu lama 

dengan klien dapat mengurangi sikap independensi dan objektivitas 

auditor dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, auditor harus lebih 

memperhatikan lagi tanggung jawab profesinya dan profesionalisme 

sebagai seorang auditor dalam melaksanakan tugas untuk dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas tanpa dipengaruhi oleh hubungan dan 

tekanan dari pihak klien. Untuk mendorong auditor menjadi spesialis tidak 

hanyak pada satu industri, maka perusahaan dapat melakukan rotasi aduit 

secara sukarela agar auditor memiliki kesempatan untuk mengaudit 

perusahaan pada industri berbeda. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

             Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2016-2020 sejumlah 

151. Namun, sebanyak 13 perusahaan mengalami listing selama kurun 

waktu penelitian. Sebanyak 45 perusahaan tidak menyajikan laporan 

keuangan dan laporan tahunan dalam satuan mata uang rupiah. Sehingga, 

terdapat beberapa perusahaan yang tidak dapat masuk dalam penelitian. 

Kemudian, pada pengukuran variabel spesialisasi auditor hanya 

berdasarkan banyaknya jumlah klien yang diaudit dalam suatu industri. 
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5.4. Saran 

       Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengukur variabel 

spesialisasi auditor dengan pengukuran lain seperti total aset atau 

pendapatan perusahaan, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih tepat. 

Kemudian, peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kualitas audit seperti workload, rotasi audit, dan 

ukuran perusahaan. 
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